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ABSTRAK 

 

Feby Agustriadi. 2019. Kajian Soal Berbasis Keterampilan Berpikir Krtis Pada Buku 

Biologi Kelas X. Skripsi, Progran Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1), 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Pembimbing: (I) Dra. Hj. Aseptianova M.Pd., (II) Tutik Fitri Wijayanti, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata kunci: Soal biologi, keterampilan berpikir kritis, buku biologi. 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jumlah persentase dan kajian soal berbasis 

keterampilan berpikir kritis pada buku biologi kelas X. Metode penelitian 

menggunakan deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

random sampling, sampel yang digunakan soal pada buku biologi kelas X materi 

Virus, Protista, Jamur dan Animalia . Teknik analisis data menggunakan teknik 

persentase. Hasil yang diperoleh dari kajian soal berbasis keterampilan berpikir kritis 

pada buku buku biologi kelas X terbitan tahun  2017, (1) Terdapat 4 indikator 

keterampilan berpikir kritis yang diterapkan pada instrumen soal dengan kategori 

sangat kurang baik  yang terdiri dari indikator interpretasi (16,55%), analisis (7,58%), 

penjelasan (8,27%) dan evaluasi (2,75%), (2) indikator keterampilan berpikir kritis 

ini dikategorikan sangat kurang baik karena terdapat 2 indikator yang belum 

diterapkan yaitu indikator inferensi dan pengaturan diri, serta keempat materi lainya 

masih dikategorikan sangat kurang baik untuk keterampilan berpikir kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran mempunyai peranan sangat penting bagi umat manusia, yaitu 

untuk tercapainya pribadi-pribadi yang berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensinya masing-masing, oleh karena itu pembelajaran dalam pendidikan harus 

dikemas lebih kreatif dan inovatif agar mampu membelajarkan siswa.  

Saputri(2016), mengatakan bahwa pembelajaran sains adalah pembelajaran 

yang memfokuskan peserta didik dengan pembelajaran yang bersifat faktual.Pada 

hakikatnya pembelajaran sains terdiri dari produk, proses, dan sikap. Sikap dalam 

proses pembelajaran sains lebih menekankan kepada pembentukan sikap ilmiah berupa 

karakter dan keterampilan sosial meliputi rasa ingin tahu, jujur, toleran, terbuka, 

bekerjasama serta optimis. Karakter pembelajaran sains inilah yang menjadi konsep 

pendekatan saintifik dalam pembelajaran Biologi di Kurikulum 2013.Demi 

mewujudkan pembelajaran sains yang ideal maka diperlukan suatu inovasi dengan 

menerapkan model pembelajaran atau metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik sesuai tuntutan abad 21. 

Menurut Syah (2008), berpikir kritis merupakan perwujudan perilaku belajar 

yang bertalian pemecahan masalah, maksudnya berpikir kritis sering muncul setelah 

seseorang menemui masalah. Dalam berpikir kritis siswa dituntut untuk menemukan 

strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji keadaan gagasan pemecahan 

masalah. Berpikir kritis merupakan suatu proses yang bertujuan pada penarikan 
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kesimpulan tentang apa yang kita lakukan dalam memperoleh informasi secara 

faktual.Kemampuan berpikir kritis sangat penting sifatnya dan harus ditanam sejak dini 

baik di sekolah atau lingkungan. Dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan 

kemampuan berpikir kritis siswa agar terciptanya pembelajaran yang optimal. 

Menurut Aniqo (2015), berpikir kritis adalah suatu sikap maupun berpikir 

dengan mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan 

pengalaman seseorang. Berpikir kritis merupakan salah satu proses berpikir tingkat 

tinggi yang berhubungan erat serta dapat menumbuhkan sistem konseptual siswa. 

Sejalan dengan itu, kurikulum 2013 juga menerapkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Menurut Facione (2013),membagi  berpikir kritis menjadi enam 

kecakapan utamaantara lain: 1) interpretasi, 2) analisis, 3) inferensi, 4) evaluasi, 5) 

menjelaskan, dan 6) penilaian diri sendiri.  

Pada abad 21, asesmen merupakan salah satu sistem yang mendukung 

jalannya pendidikan di abad 21, karena asesmen yang relevan dengan perkembangan 

global dapat mempersiapkan peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan pada 

abad 21 yang memerlukan sumber daya manusia yang dapat bersaing dan memiliki 

keterampilan yang dibutuhkan pada abad tersebut (Masrukhin, 2014). Pada kegiatan 

pembelajaran, salah satu perangkat yang dapat digunakan sebagai alat ukur soal-soal 

ialah kajian terhadap soal tersebut dengan menggunakan aspek berpikir 

kritis.Instrumen mempunyai peran dan fungsi penting yang harus diperhatikan oleh 

seorang guru adalah asesmen. Instrumen bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung, sehingga instrumen dapat diartikan 

sebagai alat yang digunakan seorang guru untuk mengukur pemahaman 
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ataupunkemampuanpesertadidikselamaprosespembelajaran. Tujuan pendidikan pada 

abad 21 ini salah satunya yaitu peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

keterampilan berpikir kritis,untuk mengetahui tercapainya tujuan tersebut, maka 

seorang penyusun atau penulis buku harus mampu menyusun instrumen yang sesuai 

dengan tujuan tersebut atau menyusun instrumen yang berbasis berpikir kritis. 

Permasalahan yang terjadi sekarang yaitu instrumen penilaian yang biasanya 

digunakan guru untuk menguji hasil belajar peserta didik berupa soal-soal yang 

cenderung lebih banyak menguji pada aspek ingatan saja (Marwiyah, Kamid, & Rinita, 

2015) soal tes yang biasanya dipakai di sekolah-sekolah kebanyakan hanya meliputi 

tugas-tugas yang harus dicari satu jawaban benar (berpikir konvergen), sehingga 

kemampuan berpikir kritis tidak terukur secara signifikan. Hal ini diperkuat lagi oleh 

Eraslan (2013) & Ratnawati (2015), salah satu tantangan yang dihadapi dalam masa 

peralihan adalah keterbatasan kemampuan dan wawasan guru mengenai sistem 

penilaian dan salah satu hambatan penerapan pada kurikulum 13 ini yaitu pada 

penyusunan penilaian.Peserta didik harus mulai dilatih berpikir kritis baik dari tingkat 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasidiri (Facione,2013). 

Berdasarkan data dari Pusat Pendidikan Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang diperoleh dari hasil ujian nasional mata pelajaran biologi kelas X 

yang masuk dalam materi ujian mengatakan bahwa nilai ujian matapelajaran biologi 

di SMA Negeri 4 Palembang mengalami penurunan nilai rata-rata dari tahun 2015 

sebesar 71.03, 2016 60.86, dan tahun 2017 63.42. Oleh sebab itu perlu dilakukan 

kajian terhadap soal-soal pada buku panduan biologi kelas X semester ganjil yang 

menjadi buku panduan siswa di SMAN 4 Palembang karena pastinya digunakan untuk 
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belajar dan latihan soal. Dari  permasalahan yang telah dijabarkan maka judul 

penelitian ini adalah “Kajian Soal Berbasis Keterampilan Berpikir kritis pada buku 

biologi kelas X” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang, maka rumusan masalah yang diajukan oleh 

peneliti yaitu“Berapakah jumlah persentase perindikator keterampilan berpikir kritis 

pada soal buku biologi kelas X ?”. 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jumlah persentase perindikator keterampilan berpikir kritis pada soal buku 

biologi kelas X. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini berfungsi sebagai pemberi informasi bagi sekolah tentang 

persentase indikator keterampilan berpikir kritis pada buku biologi yang dapat 

digunakan dalam mengambil tindak lanjut dalam memperbaiki kualitas pembelajaran 

pada sekolah tersebut. 

2. Bagi peserta didik 

 

Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi peserta didik yaitu untuk melatih 

tingkat keterampilan berpikir kritis dan dapat menjadi monitor diri padapeserta didik 
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sendiri. 

3. Bagi guru 

Hasil penelitian ini berfungsi sebagai informasi kepada guru tentang 

persentase indikator keterampilan berpikir kritis pada buku biologi kelas X. 

4. Bagi peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti lain atau 

menjadi sumber informasi untuk melakukan penelitian lanjutan yakni mengembangkan 

instrumen tes biologi kelas X terhadap keterampilan berpikir kritis, dan 

mengimplementasikan indikator tersebut di sekolah- sekolah serta juga dapat dilakukan 

analisis lanjutan tentang soal pada buku biologi kelas X terhadap keterampilan berpikir 

kritis  pada jenjang sekolah-sekolahlainnya. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah Peneliti 

Untuk memfokuskan dan menghindari anggapan yang berbeda terhadap 

masalah yang dibahas maka diberikan batasan masalah mengenai penelitian, yakni: 

1.  Variabel penelitian yaitu soal pada buku biologi kelas X Kurikulum 2013. 

2. Soal yang digunakan yaitu soal yang terdapat pada materi Virus, Protista, Animalia 

dan Jamur. 
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